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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya tuturan komisif pada pidato politikus partai 

pemilu di Indonesia tahun 2019. Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif dengan 

pendekatan etnografi, fenomenologi, grounded theory, dan studi kasus. Hasil penelitian ini 

menunjukan: 1. Jenis tindak tutur komisif yang terdapat pada pidato politikus pemenang partai 

pemilu di Indonesia tahun 2019 ditemukan jenis tindak tutur berniat, berjanji, dan, menawarkan. 2. 

Fungsi tindak tutur komisif politikus pemenang partai pemilu di Indonesia tahun 2019 terdiri atas 

43 fungsi tindak tutur berniat ditandai dengan penanda gramatikal akan . 38 fungsi tindak tutur 

berjanji ditandai dengan penanda gramatikal harus, akan pasti dan InsyaAllah. 3 fungsi tindak tutur 

menawarkan ditandai dengan penanda gramatikal dapat, menawarkan. Tuturan bersumpah tidak 

ditemukan. Dengan demikian, kecenderungan yang paling banyak digunakan adalah tindak tutur 

janji yang komisif. 

 
Kata kunci: tindak tutur, tuturan komisif, politikus. 

 
Abstract 

This research aims to find out the existence of commissive speeches in the speeches of election 

political parties in Indonesia in 2019. The research method used is a qualitative method with 

ethnographic, phenomenological, grounded theory, and case study approaches. The results of this 

study indicate: 1. Types of commissive speech acts found in the speeches of politicians who won 

electoral parties in Indonesia in 2019 found types of speech acts intended, promised, and offered. 2. 

The commissive speech acts of politicians who won the election party in Indonesia in 2019 consisted 

of 43 speech acts intended to be marked with grammatical markers. 38 speech act functions promise 

to be marked with definite grammatical must, will be sure and insyaAllah. 3 speech act functions 

offer marked with grammatical markers can, offer. Swear speech was not found. Thus, the most used 

tendency is commissive speech acts of promise. 

 

Keywords: speech act, commissive speech, politician 
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1. PENDAHULUAN 

 
Pragmatik merupakan studi bahasa yang membahas pemakaian bahasa dilihat 

dari konteks pemakaiannya. Pragmatik memiliki batasan yang berupa aturan 

pemakaian bahasa mengenai bentuk dan makna yang berkaitan dengan maksud 

penutur, konteks, serta keadaan. Parera (2001: 126) mengemukakan bahwa 

pragmatik merupakan kajian pemakaian bahasa dalam berkomunikasi yang 

berkaitan antara kalimat, konteks, situasi dan waktu ujaran dalam kalimat. 

Pragmatik mempelajari mengenai maksud dari ujaran yaitu untuk apa ujaran 

dilakukan, menanyakan apa yang seseorang maksudkan dengan tindak tutur serta 

mengaitkan makna dengan siapa berbicara kepada siapa, di mana, bilamana dan 

bagaimana. Searle (dalam Rohmadi, 2004: 29) mengemukakan tindak tutur adalah 

hasil dari kalimat dalam kondisi tertentu yang berwujud pertanyaan, perintah dan 

yang lainnya. Tindak tutur merupakan tuturan yang terdapat dalam tindakan. 

Dengan mengucapkan sesuatu, penutur juga melakukan sesuatu. Dengan 

menuturkan sebuah ujaran, penutur memiliki tujuan yang ingin dicapai dari mitra 

tuturnya. 

Bentuk komunikasi itu secara pragmatik terdapat tindak tutur komisif yang 

perlu dipahami secara komprehensif. Terpahaminya tindak tutur komisif secara 

pragmatis diharapkan dapat memperlancar komunikasi, meningkatkan kesantunan 

berkomunikasi, mengurangi kesalahpahaman berkomunikasi, dan memperjelas 

ketepatan pesan dalam komunikasi. Wijana (dalam Andarsari, 2015: 4) 

mengemukakan bahwa tindak tutur komisif mempunyai fungsi tertentu yang dapat 

diberi nama sesuai dengan maksud dan tujuan komunikasi. Tindak tutur komisif 

berupa menawarkan suatu hal, mengutarakan janji, dan mengutarakan nazar. 

Mengapa peneliti tertarik melakukan penelitian ini karena peristiwa tindak tutur 

politikus partai mempunyai peranan yang sangat penting dalam menyampaikan 

maksud dan tujuannya. Dalam pidato politikus partai pemilu di Indonesia banyak 

sekali variasi tindak tutur yang digunakan di antaranya adalah tindak tutur komisif. 

Pidato politikus partai pemilu menggunakan tindak tutur komisif untuk maksud dan 

tujuan politiknya. Tindak tutur komisif adalah tindak tutur yang mengikat 

penuturnya untuk melaksanakan apa yang disebutkan dalam tuturannya, seperti 

berjanji, bersumpah, berniat dan menawarkan. Selain itu tahun 2019 merupakan 

tahun yang sedang hangat diperbincangkan karena sedang berlangsungnya 

persaingan para politikus agar bisa mengambil hati masyarakat Indonesia untuk 

menduduki jabatan di gelanggang senayan. 

Penelitian Tindak Tutur Komisif telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya 

pada tahun 2015 yaitu Liska Andarsari dengan judul “Tindak Tutur Komisif Dalam 

Debat Pilkada Kabupaten Sambas Tahun 2015” yang hasilnya terdapat 19 tuturan 

komisif menawarkan atau mengusulkan yang pertuturannya menyatakan suatu 
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tindakan bertutur yang disampaikan oleh penutur menjadi bahan pertimbangan bagi 

pendengar. Terdapat 47 tuturan komisif berjanji yang pertuturannya menyatakan 

suatu tindakan bertutur yang dilakukan oleh penutur dengan menyatakan janji akan 

melakukan suatu pekerjaan yang diminta orang lain serta 1 tuturan komisif bernazar 

yang kemunculannya dilatarbelakangi keinginan khusus, tetapi belum terlaksana. 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui variasi penggunaan 

tindak tutur komisif tahun 2019 yang tentu kondisinya berbeda dengan tahun 2015. 

Dengan demikian, judul penelitian ini adalah “Tindak Tutur Komisif Politikus 

Partai Pemilu di Indonesia” yaitu diambil dua sample dari 14 partai yang ada di 

Indonesia yang dilihat dari suara terbanyak maka dari itu disebut sebagai politikus 

pemenang. 

 
2. METODOLOGI 

 
Metode penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif sedangkan pendekatan 

yang digunakan adalah pendekatan kualitatif etnografi dan studi kasus. Penelitian ini 

menggambarkan fenomena sosial pemilu pada tahun 2019 yang terkait dengan tindak tutur 

politikus partai serta latar belakang politikus mempengaruhi penggunaan bahasa dan 

tuturannya. Selain itu data yang diambil dari video youtube, teks berita dan yang lainnya. 

Fokus penelitian pada tuturan komisif dan subfokusnya pada komisif berniat, berjanji, 

bersumpah dan menawarkan dalam pidato politikus partai. Sumber data dalam penelitian 

ini diambil dari dokumen, buku-buku dan peristiwa pemilu yang direkam melalui video 

youtube yang ada di Indonesia sedangkan datanya adalah tuturan-tuturan komisif politikus 

partai pemilu. Peneliti menjelaskan informasi atau data yang dikumpulkan sehubungan 

dengan fokus dan subfokus penelitian, serta sumber data primer maupun sekunder yang 

digunakan dalam penelitian baik sebagai informan, peristiwa, maupun dokumen. 

 
 

3. TEMUAN DAN PEMBAHASAN 

 
Berdasarkan hasil analisis data, dapat dikemukakan hasil penelitian sebagai berikut: 

1. Jenis tindak tutur komisif yang terdapat pada pidato politikus pemenang partai 

pemilu di Indonesia tahun 2019 ditemukan jenis tindak tutur berniat, berjanji, 

dan, menawarkan. 

2. Fungsi tindak tutur komisif politikus pemenang partai pemilu di Indonesia 

tahun 2019 terdiri atas 43 fungsi tindak tutur berniat dengan presentase 51% 

digunakan untuk memaknai bahwa sesuatu akan dilakukan apabila 

permintaannya disetujui lawan tutur. 38 fungsi tindak tutur berjanji dengan 

presentase 45% digunakan untuk memaknai bahwa sesuatu pasti dilakukan 

apabila permintaannya disetujui lawan tuturnya. 3 fungsi tindak tutur 
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menawarkan dengan presentase 4% digunakan untuk memaknai bahwa 

menawarkan sesuatu apabila permintaannya disetujui lawan tuturnya. 

 
Tindak tutur bersumpah tidak ditemukan. Dengan demikian, kecenderungan 

yang paling banyak digunakan adalah tindak tutur komisif berniat. Hasil penelitian 

tindak tutur komisif politikus partai pemilu tahun 2019 dapat digambarkan pada 

bagan berikut ini. 

 

Bagan 1.1 Hasil Presentasi Penelitian 

 

Berdasarkan hasil klasifikasi dan analisis data, dapat dikemukakan tindak tutur 

komisif berniat, berjanji, dan menawakan dalam paparan berikut ini 

 
(1) Komisif Berniat 

Berdasarkan hasil klasifikasi data dan analisis data ditemukan data komisif berniat 

sebanyak 43 data tuturan , yaitu data [1], [2], [3], [5], [8], [11], [13], [19], [22], 

[23], [24], [26], [28], [30], [33], [35], [36], [37], [42], [43], [44], [48], [49], [50], 

[51], [52], [53], [54], [55], [57], [62], [64], [66], [68], [69], [70], [76], [79], [80], 

[81], [82], [83], [84]. 

 
Berikut ini adalah contoh tabel analisis tindak tutur komisif berniat 

No 
No 

Data 

Data Tuturan Keterangan 

1 1 Kita perlu memilih 

pemerintah yang akan 

menghentikan perampokan 

ini. 

Dikatakan komisif berniat 

karena terdapat penanda 

gramatikal akan yang memiliki 

makna hendak menurut KBBI V 
menghentikan perampokan. 

2 2 Atas dasar keyakinan ini 

kami ingin seluruh 

masyarakat Indonesia 
mengerti betul 

Dikatakan komisif berniat 

karena terdapat penanda 

gramatikal kami ingin yang 
memiliki makna hendak menurut 
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   KBBI V mengerti apa yang 

diperjuangkan. 

3 3 Apa yang akan kami 

perjuangkan selama lima 

tahun mendatang jika kami 

dan partai- partai politik 

yang tergabung dalam 

koalisi Indonesia adil 

makmur mendapat mandat 

dari rakyat pada pemilihan 

umum 17 April 2019 yang 

akan datang 

Dikatakan komisif berniat 

karena terdapat penanda 

gramatikal akan yang memiliki 

makna sesuatu yang hendak 

menurut KBBI V mengerti apa 

yang diperjuangkan selama lima 

tahun ke depan. 

4 5 Kami         juga          ingin 

menyampaikan kepada 

saudara apa- apa yang 

menjadi kegusaran kami. 

Dikatakan komisif berniat 

karena terdapat penanda 

gramatikal ingin yang memiliki 

makna hendak menurut KBBI V 

menyampaikan apa yang 

menjadi kegusaran atau 

kekhawatiran kami. 
 

Beberapa contoh data komisif berniat dijelaskan dalam paparan berikut ini 

a. [1] Kita perlu memilih pemerintah yang akan menghentikan perampokan ini. 

b. [2] Atas dasar keyakinan ini kami ingin seluruh masyarakat Indonesia mengerti 

betul. 

c. [3] Apa yang akan kami perjuangkan selama lima tahun mendatang jika kami 

dan partai- partai politik yang tergabung dalam koalisi Indonesia adil makmur 

mendapat mandat dari rakyat pada pemilihan umum 17 April 2019 yang akan 

datang. 

d. [5] Kami juga ingin menyampaikan kepada saudara apa- apa yang menjadi 

kegusaran kami. 

Pada contoh kalimat 1 [data 2] dapat dikemukakan bahwa tuturan politikus komisif 

berniat menggunakan penanda gramatikal kata ingin yang bermakna hendak atau 

mau melakukan sesuatu apabila permintaannya disetujui lawan tutur. 

Pada contoh kalimat 2 [data 2], kalimat 3 [data 3], kalimat 4 [data 5], dapat 

dikemukakan bahwa tuturan politikus komisif berniat memiliki makna bahwa 

hendak atau mau melakukan sesuatu apabila permintaannya disetujui lawan tutur. 

 
(2) Komisif Berjanji 

Berdasarkan hasil klasifikasi data dan analisis data ditemukan data komisif berjanji 

sebanyak 38 data tuturan , yaitu data [9], [10], [12], [14], [15], [16], [17], [18], [20], 

[21], [25], [27], [29], [31], [32], [34], [38], [39], [40], [41], [45], [46], [47], [56], 

[58], [59], [60], [61], [63], [65], [67], [71], [72], [73], [74] [75], [77], [78]. 

Berikut ini adalah contoh tabel analisis tindak tutur komisif berjanji 
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No No 

Data 

 

Berjanji 

 

Keterangan 

1 9 Yang ketiga kita harus 

swasembada air bersih. 

PBB meramalkan bahwa 

dalam dua ribu dua lima 

seluruh bumi akan 
mengalami krisis air 

Dikatakan komisif berjanji karena 

terdapat penanda gramatikal harus 

menurut KBBI V memiliki makna patut 

dan wajib swsembada air bersih kalau 

terpilih sebagai pemimpin atau politikus. 

2 10 Yang keempat Negara 

yang kokoh harus 

memiliki lembaga- 

lembaga pemerintahan 

yang kuat, yang bersih, 

yang berintegritas. Kita 

perlu hakim- hakim yang 

unggul dan jujur. 

Keadilan  dibidang 

hukum dan demokrasi 
berkualitas. 

Dikatakan komisif berjanji karena 

terdapat penanda gramatikal harus 

menurut KBBI V memiliki makna patut 

atau wajib memiliki lembaga 

pemerintahan yang kuat kalau terpilih 

sebagai pemimpin atau politikus. 

3 12 Strategi ini harus dapat 

mewujudkan tadi yang 

kita sebut swasembada- 

swasembada, 

swasembada   pangan, 

swasembada    energi, 

swasembada air bersih, 

membangun  lembaga- 

lembaga pemerintah 

yang kuat dan memiliki 

pertahanan yang kokoh 

yang bisa melindungi 

segenap bangsa tumpah 

darah Indonesia. 

Dikatakan komisif berjanji karena 

terdapat penanda gramatikal harus 

menurut KBBI V memiliki makna patut 

atau wajib mewujudkan swasembada 

pangan, energi dan air. 

4 14 Dan kita yakin dapat 

meningkatkan daya beli 

rakyat, daya beli 

masyarakat. 

Dikatakan komisif berjanji karena 

terdapat penanda gramatikal yakin 

menurut KBBI V memiliki makna 

percaya dan sungguh-sungguh 

meningkatkan daya beli rakyat kalau 
terpilih sebagai pemimpin atau politikus. 

5 15 Kita harus hentikan 

mengalirnya uang baru 

Indonesia ke luar negeri. 

Dikatakan  komisif  berjanji karena 

terdapat penanda gramatikal  harus 

menurut KBBI V memiliki makna patut 

atau wajib menghentikan mengalirnya 
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uang baru Indonesia ke luar negeri kalau 

terpilih sebagai pemimpin atau politikus. 
 

Beberapa contoh data komisif berjanji dijelaskan dalam paparan berikut ini. 

a. [9] Yang ketiga kita harus swasembada air bersih. PBB meramalkan bahwa 

dalam dua ribu dua lima seluruh bumi akan mengalami krisis air. 

b. [10] Yang keempat Negara yang kokoh harus memiliki lembaga-lembaga 

pemerintahan yang kuat, yang bersih, yang berintegritas. Kita perlu hakim- 

hakim yang unggul dan jujur. Keadilan dibidang hukum dan demokrasi 

berkualitas. 

c. [12] Strategi ini harus dapat mewujudkan tadi yang kita sebut swasembada- 

swasembada, swasembada pangan, swasembada energi, swasembada air bersih, 

membangun lembaga-lembaga pemerintah yang kuat dan memiliki pertahanan 

yang kokoh yang bisa melindungi segenap bangsa tumpah darah Indonesia. 

d. [14] Dan kita yakin dapat meningkatkan daya beli rakyat, daya beli masyarakat. 

e. [15] Kita harus hentikan mengalirnya uang baru Indonesia ke luar negeri 

Pada contoh kalimat 1 [data 9]. Kalimat 2 [data 10], kalimat 3 [data 12], kalimat 4 

[14], dan kalimat 5 [data 15] dapat dikemukakan bahwa tuturan komisif berjanji 

memiliki makna bahwa sesuatu harus, patut, wajib dan pasti dilakukan apabila 

permintaannya disetujui lawan tutur. 

Dalam tuturan komisif berjanji menggunakan penanda gramatikal kata harus, pasti, 

dan akan pastikan tergantung dari teksnya. 

 
(3) Komisif Menawarkan 

Berdasarkan hasil klasifikasi data dan analisis data ditemukan data komisif 

menawarkan sebanyak 3 data tuturan, yaitu pada data [4], [6], dan [7] 

Berikut ini adalah contoh tabel analisis tindak tutur komisif menawarkan 

No No 

Data 

 
Menawarkan 

 
Keterangan 

1 4 Kami maju, kami 

menawarkan diri, kami 

yakin hal ini tidak boleh 

terjadi dalam Negara yang 

sudah merdeka. 

Dikatakan komisif menawarkan 

karena terdapat penanda 

gramatikal menawarkan diri 

menurut KBBI V memiliki 

makna bersedia melakukan 

sesuatu untuk orang lain apabila 

terpilih menjadi pemimpin atau 
politikus. 

2 6 Apa-apa yang mendorong 

kami untuk terus berjuang dan 

terus berada di dalam kancah 

politik dan menawarkan diri 
kami untuk memimpin dan 

Dikatakan komisif menawarkan 

karena terdapat penanda 

gramatikal menawarkan diri 

menurut    KBBI    V    memiliki 
makna     bersedia     melakukan 
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  membela Negara kesatuan 

republik Indonesia. 

sesuatu apabila terpilih menjadi 

pemimpin atau politikus. 

3 7 Kami saya bersama Sandiaga 

Uno kami maju menawarkan 

diri mengabdi, berbakti 

karena kami percaya dan 

yakin hal ini tidak boleh 

terjadi dalam negara yang 

sudah merdeka. 

Dikatakan komisif menawarkan 

karena terdapat penanda 

gramatikal menawarkan diri 

menurut KBBI V memiliki 

makna bersedia melakukan 

sesuatu untuk orang lain dengan 

mengabdikan diri untuk Negara 

dan rakyat Indonesia. 

 

Beberapa contoh data komisif menawarkan dijelaskan dlam paparan berikut. 

a. [4] Kami maju, kami menawarkan diri, kami yakin hal ini tidak boleh terjadi 

dalam Negara yang sudah merdeka. 

b. [6] Apa-apa yang mendorong kami untuk terus berjuang dan terus berada di 

dalam kancah politik dan menawarkan diri kami untuk memimpin dan membela 

Negara kesatuan republik Indonesia. 

c. [7] Kami saya bersama Sandiaga Uno kami maju menawarkan diri mengabdi, 

berbakti karena kami percaya dan yakin hal ini tidak boleh terjadi dalam negara 

yang sudah merdeka. 

Pada contoh kalimat 1 [data 4]. Kalimat 2 [data 6], dan kalimat 3 [data 7], dapat 

dikemukakan bahwa tuturan komisif menawarkan diri memiliki makna untuk 

bersedia melakukan sesuatu untuk orang lain. Dalam tuturan komisif menawarkan 

menggunakan penanda gramatikal kata menawarkan. 

 

4. KESIMPULAN 

 
Berdasarkan hasil analisis data penelitian yang telah dilakukan, simpulan yang 

dapat dikemukan bahwa jenis tindak tutur komisif yang terdapat pada pidato 

politikus pemenang partai pemilu di Indonesia tahun 2019 ditemukan jenis tindak 

tutur berniat, berjanji, dan, menawarkan. Fungsi tindak tutur komisif politikus 

pemenang partai pemilu di Indonesia tahun 2019 terdiri atas 43 fungsi tindak tutur 

berniat ditandai dengan penanda gramatikal akan, ingin, tekad atau bertekad. 38 

fungsi tindak tutur berjanji ditandai dengan penanda gramatikal akan pasti, 

insyaAllah dan harus. 3 fungsi tindak tutur menawarkan ditandai dengan penanda 

gramatikal menawarkan dan menawarkan diri. Tindak tutur bersumpah tidak 

ditemukan. Dengan demikian, kecenderungan yang paling banyak digunakan 

adalah tindak tutur komisif berniat. 
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Dari penelitian ini bagaimana pidato politikus dapatkan dikaitkan dalam 

kegiatan Proses Belajar Mengajar (PBM) pada mata pelajaran Bahasa Indonesia 

lebihnya tepatnya pada keterampilan berbicara. Hal ini dapat diterapkan pada guru 

dan siswa. Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia seorang guru harus variatif dan 

kreatif dalam menyampaikan materi pelajaran seperti menggunakan media gambar, 

video, audio dan praktek. Hal ini bertujuan agar siswa tidak merasa bosan selama 

jam pelajaran berlangsung. Dengan guru menerapkan pembelajaran secara variatif 

akan menumbuhkan semangat siswa dalam belajar, walaupun mata pelajaran 

Bahasa Indonesia lebih banyak membahas mengenai teks, tetapi kalau guru mampu 

memanfaatkan media pembelajaran yang bermacam-macam maka siswa tidak akan 

merasa bosan dan jenuh lagi. Bagi siswa hal ini bertujuan untuk melihat 

penggunaan kesantunan berbahasa yang digunakan oleh politikus ketika 

berkampanye sudah sesuai atau belum. Jika seorang politikus menggunakan 

kesantunan dalam berbahasa maka hal itu wajib dijadikan contoh atau terapan pada 

siswa. 

Berdasarkan simpulan hasil analisis data penelitian yang telah dikemukakan 

di atas, saran yang dapat diberikan diantaranya para pendengar atau mitra tutur 

hendaknya memperhatikan maksud dan tujuan yang ingin disampaikan oleh 

penutur dalam sebuah komunikasi berbahasa, sehingga dapat terjalin komunikasi 

yang lancar dan tepat sasaran antara penutur dan mitra tutur. Para peneliti bahasa 

selanjutnya mampu memanfaatkan hasil penelitian ini sebagai referensi penelitian, 

khususnya penelitian mengenai tindak tutur. Para peneliti bahasa lainnya 

diharapkan dapat mengembangkan penelitian yang lebih bervariasi dan mendalam 

dalam bidang kajian pragmatik maupun bidang kajian bahasa lainnya. 
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